BAB IV

PENYAJIAN DAN ANALISIS DATA

A. Deskripsi Objek Penelitian'

Menengok Sejenak Perjalanan 25 Tahun YDSF. Ternyata masih
banyak warga masyarakat maupun donatur yang mengira YayasanDana
Sosial Al Falah (YDSF) berkantor di masjid Al Falah Jalan Raya Darmo
Surabaya. Majalah Al Falah yang notabene diterbitkan YDSF juga kerap
diangap bermarkas di masjid yang terletak di seberang Kebun Binatang
Surabaya itu.

Padahal YDSF berlokasi di Jalan Kertajaya VIII-C/17 Surabaya.
Sehingga tak heranada orang yang ingin ke YDSF tapi yang dituju masjid
Al Falah. Sebaliknya, ada orang yang menelepon YDSF padahal maunya
menghubungi sekretariat masjid Al Falah.

Memang, keberadaan YDSF tidak bisa dilepaskan dari masjid Al
Falah. Dari sanalah, lembaga amil zakat nasional (LAZNAS) ini bermula.
HM. Farid Jahja (anggotaDewan Pembina YDSF) pernah bercerita
tentang awal mula berdirinya YDSF ada 1987. Pendirian YDSF, tuturnya,
bermula dari kebiasaan unik (alm.) H. AbdulKarim, Ketua Yayasan
Masjid Al Falah kala itu.

Setelah shalat Subuh, Pak Karim, begitu ia disapa. Sering

berkeliling Surabaya untuk mencari masjid atau mushalla yang layak

http://www.ydsf.org/blog/kabar-ydsf/menengok-sejenak-perjalanan-25-tahun-ydsf. diakses
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dibantu. Jika terbengkalai pemangunannya, maka Pak Karim
menghubungi rekan-rekan bisnisnya dan hartawan mulim yang ia kenal
untuk diajak bersama-sama menuntaskannya. “Nah, dari kebiasaan ini
muncullah gagasan untuk mewadahinya dalam sebuah lembaga yang layak
dikelola,” ujar Farid, yang masih punya hubungan fafniii denganH Abd:
Karim.

Sementara itu, Ir. H. Abdul Kadir Baraja (Ketua Dewan Pengurus
YDSF) pernahmenuturkan bahwa selaiﬁ Pak Karim éejumlah- tokoh juga
ikut dalam proses pendirian YDSF. Setelah melalui. pfosés yang cukup‘
matang, maka berdirilah YDSF pada 1 Maret 1987.

Saat itu, Haji Abdul Karim terpilih sebagai ketua dan Ir. H. Abdul
Kadir Baraja wakil ketuanya. Tetapi, sebelum YDSF memu_'la@.kiprahnya,
Pak Karim berpulang ke haribaan Allah swt. “Saya ingat betul kejé&ién
waktu itu. Saat proses pembuatan akte yayasan, Pak Karim jatuh sakit,”
tutur Abdul Kadir terharu. Meninggalnya Pak Karim tidak menyurutkan
semangat pengurus lainnya. Bahkan hal itu semakin memicu terwujudnya
niat mulia H. Abdul Karim.

Di awal perjalanannya, masih kata Abdul Kadir, pengurus YDSF
harus berpikir dan berjuang ekstra keras untuk mengembangkan lembaga
int. Dengan didukung kaum muda yang jadi jupen (juru
penerang/marketing) dan jungut (juru pungut/fundraising), pengurus
berjuang untuk mengenalkan YDSF ke masyarakat luas. “Saat itu lembaga

sejenisnya relatif belum ada di Surabaya bahkan di Indonesia,” ungkap
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tokoh yang ikut membidani pendirian Lembaga Pendidikan Al Falah dan
Lembaga Pendidikan Islam Al Hikmah Surabaya ini.

Saat itu, para jupen harus berdiri di lampu merah hanya sekadar
membagi brosur. Mereka juga memilih nama-nama Islam di yellowpages
untuk dikirimi brosur dan formulir pendaftaran donatur. “Lucunya, dari
nama-nama itu ternyata tidak selalu beragama Islam,” ceritanya sambil
tersenyum.

Sedangkan jungut, [anjut Abdul Kadir, harus berjibaku mengambil
donasi di rumah-rumah dan perkantoran donatur. Dengan SDM yang
terbatas dan hanya mengandalkan sepeda kumbang, jungut harus keliling
ke segala penjuru Surabaya baik utara, selatan, timur maupun barat. Hasil
yang didapat sangat minim, bahkan tidak sebanding dengan biaya dan
usaha yang dikeluarkan. “Selama hampir setahun para pengurus mesti
urunan untuk menutup kekurangannya,” ucap pengusaha peralatan listrik
dan energi tersebut.

Setelah 25 tahun berkiprah, Allah SWT. Menakdirkan YDSF
dikenal luas. “Alhamdulillah, saat ini YDSF telah dipercaya lebih dari 200
ribu donatur individu, 2 ribu lebih instansi pemerintah maupun swasta di
Indonesia serta lembaga mancanegara,” Ungkap Abdul Kadir.

KALEIDOSKOP

Untuk mengenang perjalanan YDSF, pada berikut ini kita
bernostalgia dengan menengok perpindahan markas lembaga tercinta ini

dari waktu ke waktu:
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Kantor di MASJID Al FALAH Surabaya (1987-1990)

Masjid yang terletak di Jalan Raya Darmo 137 A Surabaya ini
merupakan tonggak sejarah YDSF. Tepatnya di ruang lantai 2 masjid ini
YDSF dicetuskan. Masjid Al Falah 1973 lalu muncullah ide dari beberapa
pengurus dan aktivis muda masjid Al Falah untuk melembagakan konsep
tersebut. Akhirnya, 1 Maret 1987 YDSF resmi berdiri dengan diketuai H.
Abdul Karim, Masjid Al Falah kini.

YDSF dilegalkan dengan akte notaris Abdul Razaq Ashiblie, S.H.
Nomor 31 tanggal 14 April 1987. Dua tahun setelahnya, dikuatkan lagi
dengan rekomendasi Menteri Agama RI Nomor
B.1V/02/HK.03/6276/1989. Sistem operasional masih dipunggawai oleh
tiga orang tenaga fulltime, yaitu (alm) Drs. H. Hasan Sadzili (Kepala
Kantor). H. Nur Hidayat (Sekretaris), dan (alm) Syahid Haz (Koordinator
juru penerang dan juru pungut).

Kantor di LEMBAGA PENDIDIKAN AL FALAH (1990-1992)

Melihat perkembangan semakin pesat, kantor YDSF pun pindah ke
JI. Taman Mayangkara 2-4 Surabaya. Di tempat baru ini, YDSF
menempati salah satu ruangan di Lembaga Pendidikan Al Falah (LPF).
LPF saat ini semakin berkembang dan popular dengan nama SD Al Falah.
LPF kini, YDSF sempat berkantor sini dengan bangunan yang masih
sederhana.

Menurut Agus Sumartono (Manajer Fundraising YDSF saat ini),

YDSF menempati kantor tersebut kurang lebih 3-4 tahun. Di kantor ini,
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kegiatan YDSF semakin bertambah menyusul jumlah donatur yang
semakin banyak. Hingga akhirnya, tempat ini dirasa tidak representatif.
Tepatnya bulan Juni 1992, YDSF berpindah kantor lagi.

Kantor di JI. DARMOKALI 23A (1992-1996)

Ketika kantor YDSF berdomisili di sini, posisi kepala kantor masih
diamanahkan pada (alm) Drs. H. Hasan Sadzili. Di kantor Darmokali,
YDSF mengalami beberapa pergantian kepala kantor. Mulai (alm) Drs. H.
Hasan Sadzili diganti Ir. Bimo Wahyu Wardono (sebelumnya sekretaris).
Sulaiman, mantan satpam YDSF berada di rumah eks kantor YDSF.

Kemudian diganti lagi oleh Prof. Dr. Ir. H. Muhammad Nuh DEA
(saat ini Menteri Pendidikan & Kebudayaan), hingga akhirya jabatan
direktur diamanahkan pada (alm) Kasim Achmad.

Kantor di JI. MANYAR KERTOARJO (1996-2004)

Sekali lagi kantor YDSF diboyong. Di lokasi ini, YDSF
menempati ruko berlantai 3 milik salah seorang pengurus YDSF. Mulai
menempati kantor baru ini tercatat sejak 31 Mei 1996. Sekitar 8 tahun di
lokasi ini, terjadi beberapa kali pergantian direktur. Dari (alm) Kasim
Achmad ke (alm) Ir. Arie Kismanto, MSc, dan kemudian drh. H. Hamy
Wahjunianto, YDSF pernah bermarkas di
sini.

Kantor di JI. KERTAJAYA 8C/17 (2004-
sekarang)

Pada 25 Desember 2004, YDSF
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berpindah menempati gedung kantor milik sendiri hingga kini di JI.
Kertajaya VIII C/17 Surabaya. Empat tahun setelah pindah ke lokasi ini
(2008) jabatan direktur dari drh. Hamy Wahjunianto dipercayakan kepada
(alm) Ir. Arie Kismanto, M.Sc. Status jabatan tersebut *sementara’ karena
Arie Kismanto juga menjadi sekretaris pengurus YDSF.

Kini, amanah direktur pelaksana diserahkan kepada Jauhari Sani
sejak 1 Mei 2011. Sebelumnya ia menjabat Kepala Divisi Pendayagunaan
YDSF. Jauhari meniti karir di YDSF sejak 1993 sebagai staf Data. Lalu
berturut-turut menempati posisi sebagai Manajer Data (1997), Senior
Manajer Area III Data & Media (2002), Direktur Pusat Layanan Sosial
Masyarakat YDSF (2005) dan Kepala Divisi Pendayagunaan (2008).

VISI

Menjadi Organisasi Pengelola Zakat, Infaq, Shadaqah dan Wakaf
Nasional terpercaya yang selalu mengutamakan kepuasan donatur dan
mustahik
MISI

Memberikan pelayanan prima kepada donatur melalui program-
program layanan donatur yang didukung oleh jaringan kerja yang luas,
sistem manajemen yang rapi serta SDM yang amanah dan professional.

Melakukan kegiatan pendayagunaan dana yang terbaik dengan
mengutamakan kegiatan pada sektor pendidikan, dakwah, yatim, masjid,
dan kemanusiaan untuk menunjang peningkatan kualitas dan kemandirian
umat. Memberikan keuntungan dan manfaat yang berlipat bagi donatur

dan mustahik.
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No | Edisi Tokoh Pesan Dakwah
. |Al Falah (Mitra KH. Abdullah Hikmah Ibadah Haji
Setia Keluarga Gymnastiar (Musim) haji adalah beberapa bulan

IAnda) Edisi 259
Oktober tahun
2009 Manajemen

Qalbu

yvang dimaklumi, barang siapa yang
menetapkan niatnya dalam bulan itu akan
mengerjakan haji, maka tidak boleh rafats
(berkata  kotor), berbuat fasik, dan
berbantah-bantahan di  dalam  masa
mengerjakan hayi.

Dan apa yang kamu kerjakan berupa
kebaikan, niscaya Allah mengetahuinya.
Berbekallah, dan bersungguhnya sebaik-
baik bekal adalah tagwa dan bertaqwalah
kepada-Ku hati orang-orang yang berakal.
(Q.S: Al Bagarah: 197)

Saudaraku yang budiman, ibadah
haji merupakan idaman bagi setiap muslim
agar bisa menyempumakan keislamannya,
dan merupakan puncak ibadah, karena
jaminan ampunan dan balasan surga yang
dijanjikan oleh Allah SWT. Bagi yang

hajinya mabrur. Oleh karean itu seharusnya
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setiap kepulangan jama’ah haji ke tanah air
seharusnya diikuti pula oleh kedatangan
ratusan ribu motor penggerak yang baru
untuk perbaikan moral bangsa.

Seorang haji yang mabrur, salah satu
alat ukurnya adalah perubahan akhlak.
Bagaiman sebenarnya langkah yang harus
diambil untuk meraih haji yang mabrur?
Diawali dengan niat yang lurus, karena
“Semua amal tergantung pada niatnya.”
(HR.  Bukhari-Muslim).  Akan tetapi
terkadang ada orang yang beribadah haji,
atau berniat haji karena ingin adanya pujian
atau gelar haji. Kemudian ada juga orang
yang beribadah haji bukan karena Allah,
karena pengaruh atau tekanan lingkungan,
misalnya  lingkungan pengajian  atau
lingkungan kerja, dia merasa malu karena
belum haji.

Saudaraku, seharusnya  sehabis
melakukan ibadah haji ini kita justru dapat
membawa berbagai perubahan yang sebagai

contoh perubahan akhlak yang islami hingga
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bermanfaat bagi keluarga, lingkungan
tempat tinggal ataupun lingkungan kerja.
Saudaraku, sewaktu kita melakukan ibadah
haji kita bertemu dengan saudara-saudara
kita dari seluruh penjuru dunia. Sungguh
sesuatu yang tidak pernah kita lihat
sebelumnya, bertemu dengan saudara-
saudara yang beraneka warna kulit dan
aneka bentuk tubuh. Semua menyebut nama
Allah, melangkah, becucuran keringat,
bersimbah peluh, tapi semuanya begitu
gigih.

Andai kata kita renungkan, ini adalah
salah satu bukti betapa agung dan hebatnya
pengaruh Rasulullah SAW. Ribuan tahun
lalu, ribuan kilometer tembus, bahkan
sampai kepada kita yang datang dari
Indonesia ke tanah suci. Tetapi kalau kita
saksiakan mengapa betapa begitu banyak
umat islam sepulang dari haji tidak
membawa dampak yang besar? Mudah-
mudahan pada hari ini kita bisa mengambil

sebuah renungan.
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Saudaraku, kalau kita mendengar
sunnah Rasul, maka yang terbayang
dipikiran kita kebanyakan adalah ibadah.
Dan itu adalah benar. Tapi dari satu contoh
Rasulullah seharusnya menjadi acuan yang
amat  kita tiru, yaitu  keindahan
kepemimpinan Rasulullah SAW.

Sebetulnya saudaraku, inilah warisan
Rasul yang seharusnya kita miliki. Inilah
warisan kepemimpinan yang seharusnya
menggerakan keluarga kita dan
menggerakan umat. Kita sekarang sulit
mencari pemimpin yang ada dihati kita.

Rasulullah memimpin tutur katanya,
sehingga tidak pernah beliau berbicara
kecuali kata-kata yang benar, indah, dan
padat dengan makna. Bandingakan dengan
kita yang setiap hari berbicara ribuan bahkan
mungkin puluhan ribu kata. Rasulullah
SAW. Juaga mampu memimpin
keinginanya, begitu pula nafsunya. Sehingga
subhanallah, beliau mampu memimpin

dirinya sendiri sehingga mudah memimpin
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orang lain.

Sayang sekali kalau kita banyak
menginginkan kedudukan, jabatan, dan
kepemimpinan. Padahal untuk memimpin
diri sendiri saja kita tidak sanggup. Itulah
yang menyebabkan seoarang pemimpin
jatuh kepada orang lain. Seseorang hanya
jatuh karena dirinya sendiri.

Oleh karena itu saudara-saudaraku,
marilah  kita tekadkan sepulang dari
menunaikan ibadah haji ini agar kita
berusaha untuk: Sebelum saya memimpin
keluarga, sebelum saya  memimpin
lingkungan, maka saya harus bisa
memimpin diri sendiri. Saya tidakan akan
hancur kecuali oleh karena diri ini tidak
sanggup memimpin mata, lisan, hati, dan
perilaku kita sendiri.

Saudara-saudaraku sekalian,
Rasulullah SAW.  Ternyata memimpin
orang lain tidak dengan menyuruh ataupun
melarang. Benar kalaupun ada larangan dan

suruhan itu adalah hanya bimbingan Allah.
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Tetapi sesungguhnya telah ada pada (diri)
Rasullah ity sauri tauladan yang baik
bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap
(rachmat) Allah dan kedatangan hari
kiamat, dan dia banyak menyebut nama
Allah. (Q.S: 33:21).

Saudaraku, haji yang mabrur adalah

| haji yang hidup hatinya dan alangkah

bahagianya jika setiap hatinya dan alangkah
bahagianya jika setiap harinya kita terus
meraup ilmu agar kita menjadi jalan
hidayah. Begitu pula jika kita diamanahi
menjadi  pemimpin, pemimpin  yang
budiman bukan berfikir apa yang dia
dapatkan dari umat, tapi justru apa yang bisa
dia berikan kepada umat. Wallahu a'lam

bish shawab.

Al Falah (Mitra
Setia Keluarga
Anda) Edisi 260
November tahun

2009

KH. Abdullah

Gymnastiar

Menyikapi Ujian Sakit

Jadikanlah sabar sebagai penolong kita
seperti shalat yang kita kerjakan. “Jadikan
sabar dan shalat sebagai penolongmu”. Hal

ini tercantum dalam (Q.S. Al Bagrah 153)
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Manajemen

Qalbu

Semoga Allah SWT. Yang menguasai
tubuh kita memberikan karunia kesehatan
lahir batin. Bersabar ketika diuji sakit dan

bersyukur ketika dikarunia sehat. Karena ada

alanya seorang diuji sakit terhina karena
etidak sabarannya dan dikala sehat terhina
arena ketidak syukurannya. Sabar adalah
egigihan kita untuk berada di jalan yang
Allah sukai.

Sabar bukan hanya ketika diuji sakit, tapi
juga sabar diuji dengan kondisi lapang.
Ketika sedang diuji  sakit, kesabaran
seseorang akan tampak dari akhlak dalam
menyikapinya. Tidak jarang orang sakit
bicaranya tidak karuan, penuh dengan keluh
[kesah dan emosi. Sungguh sangatlah menguji
bagi seseorang yang ketika diuji sakit disikapi
dengan emosi. Tetap saja tidak akan
menjadikannya sembuh.

Lalu, bagaimana sikap sabar kita dalam
menghadapinya. Ada beberapa sikap sabar
yang bisa kita latih disaat kita diuji sakit.

Pertama, sikap berprrasangka baik kepada
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Allah. Diawali dengan menyadari
sepenuhnya bahwa tubuh ini bukan milik
kita, melainkan milik Allah.

Dia berkuasa penuh akan tubuh kita.
Mau dijadikan sehat atau sakit, itu hak Dia.
Meski usaha pergi kedokter sudah dilakukan,
tetap saja semuanya ada dalam genggaman-
Nya. Dan kita pun patut sadari bahwa setiap
sakit yang kita derita pada hakikatnya sudah
diukur Allah. Maka biasakanlah untuk
mengucapkan  “Innalillahi wa innailaihi
raaji uun” ‘Sesungguhnya kita milik Allah
dan kepada —Nya lah tempat kita kembali’.
Sikap sadar tersebut akan berubah
ykeyakinan. Yakni bahwa Allah tidak akan
menimpakan suatu penyakit pada kita bila
tidak ada hikamahnya. Sehingga kita
terpanggil untuk  mengintropeksi  diri.
Mungkin saja sakit yang kita derita kareana
tidak terpenuhinya anggota tubuh kita akibat
dari kelalaian seperti memforsir pikiran
sehingga kepala menjadi pusing,

mengabaikan hak perut sehingga perut sakit,
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tidak menyempat olahraga, sehingga tubuh
mudah lemah, dan kelalaian dalam memenuhi
hak anggota tubuh lainnya.

Sikap sabar kedua yang harus dikuasai
yaitu sikap menerima sepenuhnya akan
ketetuan Allah.tidak berkeluh kesah. Keluh
Tkesah adalah tanda-tanda dari ketidak
sabaran. Biasanya, orang sakit menderita itu
bukan karena sakitnya, melainkan karena
dramatisasinya. Dan itu terjadi karena kurang
bisa menerima ketentuan Allah dan biasanya
terdorong  keinginan untuk dikasihani,
sehingga orang-orang berimpati padanya.
Oleh karena itu, betapapun paranya penyakit
1kita cobalah untuk memproposionalkannya.
Sikap ketiga, dengan menafakuri hikmah
sakit.  Selain  sebagai sarana  untuk
muhasabah, mengintropeksi diri juga sebagai
sarana pengguguran dosa seperti gugurnya
daun dari pepohonan.

Saudaraku, sesungguhnya hidup sukses,
menang  mengarungi  hidup,  mudah

mendapatkan  pertolongan  Allah, dan
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;kemampuan untuk bisa dekat dengan-Nya
hanya dimiliki oleh orang-orang yang sabar.
Untuk itu, jadikanlah sabar sebagai penolong
kita halnya shalat yang kita kerjakan.
‘Jadikan ~ sabar dan  shalat sebagai
penolongmu”. Hal ini tercantum dalam (Q.S.
Al Baqarah 153). Yang artinya “Wabhai
orang-orang  yang beriman, mintalah
pertolongan (Kepada Allah) dengan sabar dan
shalat, sesungguhnya Allah beserta orang-
orang yang sabar.” Wallahu a’alam bish

showab.

Al Falah (Mitra
Setia Keluarga
Anda) Edisi 261
Desember 2009
tahun
Manajemen

Qalbu

KH.Abdullah

Gymnastiar

Efektivitas Penggunaan Waktu
Sebaik-baik manusia adalah yang diberi
umur panjang dan baik amalnya. Dan
sejelek-jelek manusia adalah yang diberi
umur panjang dan jelek amalnya. (HR.
dhmad). Kuncinya, kita harus memetakan
dulu potensi dan masalahnya. Lalu bergerak
dengan acuan peta tersebut. Setelah itu kita
disiplin menjalankannya. Sebab, banyak
orang yang hanya pandai membuat rencana,

tapi kurang pandai menjalankannya.
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Saudaraku yang baik. Islam sangat
menaruh perhatian terhadap penggunaan
waktu. Dalam Al Qur’an bertebaran ayat-
ayat yang berhubungan dengan waktu.
Bahkan, berkali-kali Allah SWT.
Bersumpah atas nama waktu. Misalnya
diawal QS Al ‘Ashr (103), Al Lail (92), Ad
Dhuha (93), dan sebagainya. Hal ini betapa
pentingnya  waktu dalam  kehidupan
manusia.

Maka tak usah heran, bila islam
mengingtakan kita akan waktu minimal lima
kali sehar semalam. Belum lagi anjuran
untuk menghidupkan waktu disepertiga
malam terakhir atau waktu dhuha (saat
matahari sepenggalahan). Mengingat
pentingnya waktu, maka kita layak bertanya,
sejauh mana komitmen kita terhadap waktu?
Bila kita orang yang meremehkan waktu,
tidak menghasilkan peningkatan kualitas
diri, maka  bersiap-siaplah  menjadi
pecundang dalam hidup.

Kita ini telah, sedang, dan akan
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selalu berpacu dengan waktu. Satu desah
nafas sebanding satu langkah menuju maut.
Alangkah ruginya manakala banyaknya
keinginan, melambungnya angan-angan,
serta meluapnya harapan yang tidak
diimbangi dengan meningkatnya kualitas
diri. Maka, siapapun yang bersungguh-
sungguh  mengisi  waktunya  dengan
kebaikan, niscaya Allah akan memberikan
yang terbaik bagi orang tersebut.

Efektivitas penggunaan waktu sangat
dipengaaruhi  ketrampilan kita dalam
membaginya. Ada hak belajar, hak bekerja,
hak tubuh, hak keluarga, hak ibadah juga
hak evaluasi diri. Semuanya harus dibagi
secara adil. Sibuk dan hebatnya belajar
tanpa disertai istirahat dan ibadah misalnya,
hanya akan mendatangkan masalah.

Mahasiswa yang akan mengikuti
ujian misalnya. Waktunya tinggal tiga bulan
lagi. Maka menjadi keharusan baginya untuk
membuat perencanaan. Sehari belajar berapa

jam? Katakanlah belajar 2 jam. Seminggu
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mau belajar berapa kali belajar? Enam kali.

Berarti 12 jam per minggu atau 48
Jjam per bulan. Jadi, dalam tiga bulan ia
belajar minimal 144 jam. Lalu, mata
kuliahnya ada sepuluh. Satu mata kuliah
rata-rata lima bab dan satu bab sepuluh
halaman, berarti 50 X 10 = 500 halaman.
Sedangkan waktu yang dimiliki hanya 144
jam. Dengan demikian, dalam satu jam ia
harus mengusai minimal tiga lembar.

Kuncinya kita harus memetakan dulu
potensi dan masalahnya. Lalu bergerak
dengan acuan peta tersebut. Setelah itu
disiplin menjalankannya. Karena itu, sebuah
rencana tidak perlu muluk-muluk. Buatlah
secara proposional dan fleksibel agar kita
mudah menjalankannya.

Ada satu kebiasaan yang akan
menghambat efektivitas dan optomalisasi
waktu yang kita miliki, yaitu kebiasaan
menunda. Hebatnya, sebagian orang yang
merasa banyak menunda pekerjaan itu akan

lebih baik. Padahal kebiasaan menunda




96

hamir pasti mengundang masalah bila tidak
didasarkan perhitungan matang. Dalam
setiap waktu ada kewajiban yang harus kita
tunaikan. Andaikan  kita tunda maka
pekerjaan lain pasti akan menyusul,
sehingga pekerjaan makin menumpuk.
Akhirnya banyak energi, waktu, dan biaya
yang terbuang percuma selain berpeluang
memunculkan  rasa enggan  untuk
mengerjakannya. Wallahu a’lam  bish

showab.

C. Analisis Data Dan Pembahasan

a. Rubrik Manejemen Qalbu edisi 259 Oktober tahun 2009
1) Tematik

Tematik menunjuk pada gambaran umum dari suatu teks. Bisa juga
disebut sebagai gagasan inti atau yang utama dari suatu teks. Gambaran
umumnya adalah “Mengajak memperbaiki akhlak dan melakukan
perubahan dari memimpin diri sendiri kemudian keluarga hingga menjadi
haji yang mabrur”.
2) Skematik

Teks atau wacana umumnya mempunyai skema atau alur dari

pendahuluan sampai akhir. Alur tersebut menunjukkan bagian-bagian
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dalam teks disusun dan diurutkan sehingga membentuk kesatuan arti.
Dalam hal ini ada dua macam kategori besar, yakni :
a) Summary yang umumnya ditandai dengan dua elemen yakni
judul dan lead.
(1) Judul
“Hikmah Ibadah Haji “ Judul dibuat dengan bentuk tulisan yang
dicetak tebal dengan ukuran besar (font 20) dan berwmna. Hal ini
menunjukkan adanya pesan dakwah yang tersirat yang disampaikan oleh
sang tokoh. Dalam judul tersebut mempunyai makna yakni bahwa sebagai
public figure khususnya seorang da’i sudah menjadi kewajiban untuk
mengajak umat Islam agar meneladani Rasulullah dan meniru akhlaknya
yang mulia.
(2) Lead
(Musim) haji adalah beberapa bulan yang dimaklumi,
barang siapa yang menetapkan niatnya dalam bulan itu akan
mengerjakan haji, maka tidak boleh rafats (berkata kotor), berbuat
Jfasik, dan berbantah-bantahan di dalam masa mengerjakan haji.
Dan apa yang kamu kerjakan berupa kebaikan, niscaya
Allah mengetahuinya. Berbekallah, dan bersungguhnya sebaik-
baik bekal adalah tagwa dan bertagwalah kepada-Ku hati orang-
orang yang berakal. (Q.S: Al Bagarah: 197). Lead ini umumnya
sebagai pengantar ringkasan apa yang ingin dikatakan sebelum

masuk isi berita secara lengkap.
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b) Story yang mempunyai dua sub kategori, yakni Situasi ( Proses
atau jalannya peristiwa ) untuk kisah ada dua bagian yakni: Episode atau
kisah utama dari peristiwa tersebut dan latar untuk mendukung episode.

(1) Episode :

Bagi Gymnastiar, haji yang mabrur adalah haji yang hidup hatinya
dan alangkah bahagianya jika setiap hatinya dan alangkah bahagianya jika
setiap harinya kita terus meraup ilmu agar kita menjadi jalan hidayah.
Begitu ;;ula jika kita diamanahi menjadi pemimpin, pemimpin yang
budiman bukan berfikir apa yang dia dapatkan dari umat, tapi justru apa
yang bisa dia berikan kepada umat.

(2) Latar

Menurut Gynastiar, “Rasulullah seharusnya menjadi acuan yang
amat kita tiru, yaitu keindahan kepemimpinan Rasulullah SAW.
Sebetulnya saudaraku, inilah warisan Rasul yang seharusnya kita miliki.
Inilah warisan kepemimpinan yang seharusnya menggerakan keluarga kita
dan menggerakan umat. Kita sekarang sulit mencari pemimpin yang ada
dihati kita. Rasulullah memimpin tutur katanya, sehingga tidak pernah
beliau berbicara kecuali kata-kata yang benar, indah, dan padat dengan
makna.”

3) Semantik

Semantik menunjuk pada makna yang ingin ditekankan dalam teks

atau wacana. Seperti dengan memberi latar, detil, dan maksud serta

praanggapan.
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a) Latar.

Dikatakan Gymnastiar, Rasulullah SAW. Temyata memimpin
orang lain tidak dengan menyuruh ataupun melarang. Benar
kalaupun ada larangan dan suruhan itu adalah hanya bimbingan
Allah. Tetapi sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasullah itu
sauri tauladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang
mengharap (rachmat) Allah dan kedatangan hari kiamat, dan dia
banyak menyebut nama Allah. (Q.S: 33:21). Haji yang mabrur
adalah haji yang hidup hatinya dan alangkah bahagianya jika setiap
hatinya dan alangkah bahagianya jika setiap harinya kita terus
meraup ilmu agar kita menjadi jalan hidayah. Begitu pula jika kita
diamanahi menjadi pemimpin, pemimpin yang budiman bukan
berfikir apa yang dia dapatkan dari umat, tapi justru apa yang bisa
dia berikan kepada umat.

b) Detil

“Haji yang mabrur adalah haji yang hidup hatinya dan alangkah
bahagianya jika setiap hatinya dan alangkah bahagianya jika setiap
harinya kita terus meraup ilmu agar kita menjadi jalan hidayah.
Begitu pula jika kita diamanahi menjadi pemimpin, pemimpin
yang budiman bukan berfikir apa yang dia dapatkan dari umat, tapi

justru apa yang bisa dia berikan kepada umat.”
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c) Maksud

Dikatakan Gymnastiar, “Seharusnya sehabis melakukan
ibadah haji ini kita justru dapat membawa berbagai perubahan
yang sebagai contoh perubahan akhlak yang islami hingga
bermanfaat bagi keluarga, lingkungan tempat tinggal ataupun
lingkungan kerja. Saudaraku, sewaktu kita melakukan ibadah haji
kita bertemu dengan saudara-saudara kita dari seluruh penjuru
dunia. Sungguh sesuatu yang tidak pernah kita lihat sebelumnya,
bertemu dengan saudara-saudara yang beraneka warna kulit dan
aneka bentuk tubuh. Semua menyebut nama Allah, melangkah,
becucuran keringat, bersimbah peluh, tapi semuanya begitu gigih.

Andai kata kita renungkan, ini adalah salah satu bukti
betapa agung dan hebatnya pengaruh Rasulullah SAW. Ribuan
tahun lalu, ribuan kilometer tembus, bahkan sampai kepada kita
yang datang dari Indonesia ke tanah suci. Tetapi kalau kita
saksiakan mengapa betapa begitu banyak umat islam sepulang dari
haji tidak membawa dampak yang besar? Mudah-mudahan pada
hari ini kita bisa mengambil sebuah renungan.”

d) Praanggapan

Menurut Gymnastiar, sewaktu kita melakukan ibadah haji
kita bertemu dengan saudara-saudara kita dari seluruh penjuru
dunia. Sungguh sesuatu yang tidak pernah kita lihat sebelumnya,

bertemu dengan saudara-saudara yang beraneka warna kulit dan
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aneka bentuk tubuh. Semua menyebut nama Allah, melangkah,
becucuran keringat, bersimbah peluh, tapi semuanya begitu gigih.
4) Sintaksis

Bagaimana kalimat (bentuk, susunan) yang dipilih. Elemennya

terdiri dari bentuk kalimat, koherensi dan kata ganti.

a) Koherensi

Elemen koherensi merupakan pertalian atau jalinan antarkata, atau

kalimat dalam teks yang ditandai dengan kata hubung dan, akibat, tetapi,
laly, karena, meskipun. Koherensi pada rubrik Manajemen Qalbu edisi 259
yakni :

(1) Diawali dengan niat yang lurus “Semua amal tergantung pada
niatnya.” (HR. Bukhari-Muslim). Akan tetapi terkadang ada
orang yang Beribadah haji, atau berniat haji karena ingin
adanya pujian atau gelar haji.

b) Kata ganti

Elemen kata ganti merupakan alat yang dipakai oleh komunikator

untuk menunjukkan di mana posisi seseorang dalam wacana. Kata ganti
dalam teks rubrik manajemen Qalbu edisi 259 yakni :

(1) Seharusnya sehabis melakukan ibadah haji ini kita justru dapat
membawa berbagai perubahan

(2) Sewaktu kita melakukan ibadah haji, kifa bertemu dengan

saudara-saudara kita dari seluruh penjuru dunia.
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c¢) Bentuk kalimat

Bentuk kalimat adalah segi sintaksis yang berhubungan dengan
cara berpikir logis, yaitu prinsip kausalitas. Logika kausalitas ialah
susunan subjek (yang menerangkan) dan predikat (yang diterangkan).
Seperti dalam teks rubrik Manajemen Qalbu edisi 259 ialah:

(1) Salah satu alat ukurnya adalah perubahan akhlak. Bagaimana
sebenarnya langkah yang harus diambil untuk meraih haji yang
mabrur?

5) Stilistik

Bagaimana pilihan kata yang dipakai dalam suatu teks. Elemennya

adalah leksikon.

a) Leksikon
Pada dasarnya elemen ini menandakan bagaimana seseorang
melakukan pemilihan kata atas berbagai kemungkinan kata
yang tersedia. Leksikon pada rubrik Manajement Qalbu edisi
259 yakni :

(1) Bagaiman sebenarnya langkah yang harus diambil untuk
meraih haji yang mabrur?
Mereka berdua saling berwasiat tentang kesabaran dan
keteguhan terhadap kekejian yang dilakukan orang-orang
musyrik.

(2) Sewaktu kita melakukan ibadah haji kita bertemu dengan

saudara-saudara kita dari seluruh penjuru dunia.
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(3) Andai kata kita renungkan, ini adalah salah satu bukti
betapa agung dan hebatnya pengaruh Rasulullah SAW.
6) Retoris
Bagaimana dan dengan cara penekanan dilakukan. Elemennya
adalah grafis.
a) Grafis
Elemen ini merupakan bagian untuk memeriksa apa yang
ditekankan atau ditonjolkan '(yang dianggap penting) oleh
seseorang yang dapat diamati dari teks. Grafis pada rubrik
Manajemen Qalbu edisi 259 ialah, “Semua menyebut nama
Allah, melangkah, becucuran keringat, bersimbah peluh, tapi
semuanya begitu gigih.”
b. Rubrik Manajemen Qalbu edisi 260 November tahun 2009
1) Tematik
Tematik menunjuk pada gambaran umum dari suatu teks. Bisa juga
disebut sebagai gagasan inti atau yang utama dari suatu teks. Gambaran
umumnya adalah “Mengajak jadikan sabar dan salat sebagai
penolongmu”.
2) Skematik
Teks atau wacana umumnya mempunyai skema atau alur dari
pendahuluan sampai akhir. Alur tersebut menunjukkan bagian-bagian
dalam tcks disusun dan diurutkan sehingga membentuk kesatuan arti.

Dalam hal ini ada dua macam kategori besar, yakni :
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a) Summary yang umumnya ditandai dengan dua elemen yakni
judul dan lead.

(1) Judul

“Menyikapi Ujian Sakit“ Judul dibuat dengan bentuk
tulisan yang dicetak tebal dengan ukuran besar (font 20) dan
berwarna. Hal ini menunjukkan adanya pesan dakwah yang tersirat
yang disampaikan oleh sang tokoh. Dalam judul tersebut
mempunyai makna yakni bahwa sebagai public figure khususnya
seorang dai sudah menjadi kewajiban untuk mengajak umat Islam
agar meneladani Rasulullah dan meniru akhlaknya yang mulia.
(2) Lead

Jadikanlah sabar sebagai penolong kita seperti shalat yang
kita kerjakan. “Jadikan sabar dan salat sebagai penolongmu’. Hal
ini tercantum dalam (Q.S. Al Bagrah 153).

Semoga Allah SWT. Yang menguasai tubuh kita memberikan
karunia kesehatan lahir batin. Bersabar ketika diuji sakit dan
bersyukur ketika dikarunia sehat. Lead ini umumnya sebagai
pengantar ringkasan apa yang ingin dikatakan sebelum masuk isi
berita secara lengkap.

b) Story yang mempunyai dua sub kategori, yakni Situasi ( Proses
atau jalannya peristiwa ) untuk kisah ada dua bagian yakni:

Episode atau kisah utama dari peristiwa tersebut dan latar

untuk mendukung episode.
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(1) Episode :

Bagi Gymnastiar, Bersabar ketika diuji sakit dan bersyukur ketika
dikarunia sehat. Karena ada kalanya seorang diuji sakit terhina karena
ketidak sabarannya dan dikala sehat terhina karena ketidak syukurannya.

(2) Latar

Menurut Gynastiar, bahwa Allah tidak akan menimpakan suatu
penyakit pada kita bila tidak ada hikamahnya. Sehingga kita terpanggil
untuk mengintropeksi diri.

3) Semantik

Semantik menunjuk pada makna yang ingin ditekankan dalam teks
atau wacana. Seperti dengan memberi latar, detil, dan maksud serta
praanggapan.

a) Latar.

Dikatakan Gymnastiar, mungkin saja sakit yang kita derita
kareana tidak terpenuhinya anggota tubuh kita akibat dari kelalaian
seperti memforsir pikiran sehingga kepala menjadi pusing,
mengabaikan hak perut sehingga perut sakit, tidak menyempat
olahraga, sehingga tubuh mudah lemah, dan kelalaian dalam
memenuhi hak anggota tubuh lainnya.

b) Detil

“Sesungguhnya hidup sukses, menang mengarungi hidup, mudah
mendapatkan pertolongan Allah, dan kemampuan untuk bisa dekat

dengan-Nya hanya dimiliki oleh orang-orang yang sabar.” Untuk itu,
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jadikanlah sabar sebagai penolong kita halnya shalat yang kita kerjakan.
“Jadikan sabar dan shalat sebagai penolongmu”.

¢) Maksud

Dikatakan Gymnastiar, “Sabar adalah kegigihan kita untuk berada
di jalan yang Allah sukai. Sabar bukan hanya ketika diuji sakit, tapi juga
sabar diuji dengan kondisi lapang, Ketika sedang diuji sakit, kesabaran
seseorang akan tampak dari akhlak dalam menyikapinya.”

d) Praanggapan

Menurut Gymnastiar, dia (Allah) berkuasa penuh akan tubuh kita.
Mau dijadikan sehat atau sakit, itu hak Dia. Meski usaha pergi kedokter
sudah dilakukan, tetap saja semuanya ada dalam genggaman-Nya. Dan
kita pun patut sadari bahwa setiap sakit yang kita derita pada hakikatnya
sudah diukur Allah.
4) Sintaksis

Bagaimana kalimat (bentuk,susunan) yang dipilih. Elemennya
terdiri dari bentuk kalimat, koherensi dan kata ganti.

a) Koherensi

Elemen koherensi merupakan pertalian atau jalinan antarkata, atau
kalimat dalam teks yang ditandai dengan kata hubung dan, akibat, tetapi,
lalu, karena, meskipun. Koherensi pada rubrik Manajemen Qalbu edisi’260
yakni:

(1) Sabar bukan hanya ketika diuji sakit, fapi juga sabar diuji

dengan kondisi lapang.
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(2) Mungkin saja sakit yang kita derita kareana tidak terpenuhinya
anggota tubuh kita akibat dari kelalaian seperti memforsir
pikiran sehingga kepala menjadi pusing

(3) Biasanya, orang sakit menderita itu bukan karena sakitnya,
melainkan karena dramatisasinya.

b) Kata ganti

Elemen kata ganti merupakan alat yang dipakai oleh komunikator

untuk menunjukkan di mana posisi seseorang dalam wacana. Kata ganti
dalam teks rubrik manajemen Qalbu edisi 260 yakni :

(1) Lalu, bagaimana sikap sabar kita dalam menghadapinya.

(2) Dia berkuasa penuh akan tubuh kita. Mau dijadikan sehat atau
sakit, itu hak Dia.

¢) Bentuk kalimat

Bentuk kalimat adalah segi sintaksis yang berhubungan dengan

cara berpikir logis, yaitu prinsip kausalitas. Logika kausalitas ialah
susunan subjek (yang menerangkan) dan predikat (yang diterangkan).
Seperti dalam teks rubrik Manajemen Qalbu edisi 260 ialah:

(1) Oleh karena itu, betapapun parahnya penyakit kita cobalah

untuk memproposionalkannya.

(2) Sehingga kita terpanggil untuk mengintropeksi diri.

5) Stilistik
Bagaimana pilihan kata yang dipakai dalam suatu teks. Elemennya

adalah leksikon.
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a) Leksikon
Pada dasarnya elemen ini menandakan bagaimana seseorang
melakukan pemilihan kata atas berbagai kemungkinan kata
yang tersedia. Leksikon pada rubrik Manajement Qalbu edisi
260 yakni :

(1) Sikap sabar kedua yang harus dikuasai yaitu sikap
menerima sepenuhnya akan ketetuan Allah, tidak
berkeluh kesah. Keluh kesah adalah tanda-tanda dari
ketidak sabaran.

(2) Biasanya, orang sakit menderita itu bukan karena
sakitnya, melainkan karena dramatisasinya

(3) biasanya terdorong keinginan untuk dikasihani,
sehingga orang-orang berimpati padanya.

(4) sesungguhnya hidup sukses, menang mengarungi
hidup, mudah mendapatkan pertolongan Allah.

6) Retoris
Bagaimand dan dengan cara penekanan dilakukan. Elemennya
adalah grafis.

a. QGrafis
Elemen ini merupakan bagian untuk memeriksa apa

yang ditekankan atau ditonjolkan (yang dianggap penting)

oleh seseorang yang dapat diamati dari teks. Grafis pada

rubrik Manajemen Qalbu edisi 260 ialah, Untuk itu,
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jadikanlah sabar sebagai penolong kita halnya shalat yang
kita kerjakan. “Jadikan sabar dan shalat sebagai
penolongmu”. Hal ini tercantum dalam (Q.S. Al Baqarah
153). Yang artinya “Wahai orang-orang yang beriman,
mintalah pertolongan (Kepada Allah) dengan sabar dan
shalat, sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang
sabar.”
¢. Rubrik Manajemen Qalbu edisi 261 Desember tahun 2009
1) Tematik
Tematik menunjuk pada gambaran umum dari suatu teks. Bisa juga
disebut sebagai gagasan inti atau yang utama dari suatu teks. Gambaran
umumnya adalah “Mengingatkan pentingnya waktu, maka kita layak
bertanya, sejauh mana komitmen kita terhadap waktu?”.
2) Skematik
Teks atau wacana umumnya mempunyai skema atau alur dari
pendahuluan sampai akhir. Alur tersebut menunjukkan bagian-bagian
dalam teks disusun dan diurutkan sehingga membentuk kesatuan arti.
Dalam hal ini ada dua macam kategori besar, yakni :
a) Summary yang umumnya‘ ditandai dengan dua elemen yakni
judul dan lead.
(1) Judul
“Efektivitas Penggunaan Waktu “ Judul dibuat dengan bentuk

tulisan yang dicetak tebal dengan ukuran besar (font 20) dan berwrna. Hal
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ini menunjukkan adanya pesan dakwah yang tersirat yang disampaikan
oleh sang tokoh. Dalam judul tersebut mempunyai makna yakni bahwa
sebagai public figure khususnya seorang da’i sudah menjadi kewajiban
untuk mengajak umat Islam agar meneladani Rasulullah dan meniru
akhlaknya yang mulia.

(2) Lead

Sebaik-baik manusia adalah yang diberi umur panjang dan baik
amalnya. Dan sejelek-jelek manusia adalah yang diberi umur panjang dan
Jjelek amalnya. (HR. Ahmad). Kuncinya, kita harus memetakan dulu
potensi dan masalahnya. Lalu bergerak dengan acuan peta tersebut.
Setelah itu kita disiplin menjalankannya.

Sebab, banyak orang yang hanya pandai membuat rencana, tapi
kurang pandai menjalankannya. Lead ini umumnya sebagai pengantar
ringkasan apa yang ingin dikatakan sebelum masuk isi berita secara
lengkap.

b) Story yang mempunyai dua sub kategori, yakni Situasi ( Proses
atau jalannya peristiwa ) untuk kisah ada dua bagian yakni: Episode atau
kisah utama dari peristiwa tersebut dan latar untuk mendukung episode.

(1) Episode :

Bagi Gymnastiar, maka tak usah heran, bila islam mengingtakan

kita akan waktu minimal lima kali sehar semalam. Belum lagi anjuran

untuk menghidupkan waktu disepertiga malam terakhir atau waktu dhuha
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(saat matahari sepenggalahan). Mengingat pentingnya waktu, maka kita
layak bertanya, sejauh mana komitmen kita terhadap waktu?
(2) Latar

Menurut Gynastiar, mahasiswa yang akan mengikuti ujian
misalnya. Waktunya tinggal tiga bulan lagi. Maka menjadi keharusan
baginya untuk membuat perencanaan. Sehari belajar berapa jam?
Katakanlah belajar 2 jam. Seminggu mau belajar berapa kali belajar?
Enam kali. Berarti 12 jam per minggu atau 48 jam per bulan. Jadi, dalam
tiga bulan ia belajar minimal 144 jam. Lalu, mata kuliahnya ada sepuluh.
Satu mata kuliah rata-rata lima bab dan satu bab sepuluh halaman, berarti
50 X 10 = 500 halaman. Sedangkan waktu yang dimiliki hanya 144 jam.
Dengan demikian, dalam satu jam ia harus mengusai minimal tiga lembar.
3) Semantik

Semantik menunjuk pada makna yang ingin ditekankan dalam teks
atau wacana. Seperti dengan memberi latar, detil, dan maksud serta
praanggapan.

a) Latar.

Dikatakan Gymnastiar, Islam sangat menaruh perhatian terhadap
penggunaan waktu. Dalam Al Qur’an bertebaran ayat-ayat yang
berhubungan dengan waktu. Bahkan, berkali-kali Allah SWT. Bersumpah
atas nama waktu. Misalnya diawal QS Al ‘Ashr (103), Al Lail (92), Ad
Dhuha (93), dan sebagainya. Hal ini betapa pentingnya waktu dalam

kehidupan manusia.
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Maka tak usah heran, bila islam mengingtakan kita akan waktu
minimal lima kali sehar semalam.

b) Detil

Kuncinya kita harus memetakan dulu potensi dan masalahnya.
Lalu bergerak dengan acuan peta tersebut. Setelah itu disiplin
menjalankannya. Karena itu, sebuah rencana tidak perlu muluk-muluk.
Buatlah secara proposional dan fleksibel agar kita mudah menjalankannya.

c) Maksud

Dikatakan Gymnastiar, ada satu kebiasaan yang akan menghambat
efektivitas dan optomalisasi waktu yang kita miliki, yaitu kebiasaan
menunda. Hebatnya, sebagian orang yang merasa banyak menunda
pekerjaan itu akan lebih baik. Padahal kebiasaan menunda hamir pasti
mengundang masalah bila tidak didasarkan perhitungan matang. Dalam
setiap waktu ada kewajiban yang harus kita tunaikan. Andaikan kita tunda
maka pekerjaan lain pasti akan menyusul, sehingga pekerjaan makin
menumpuk. Akhirnya banyak energi, waktu, dan biaya yang terbuang
percuma  selain berpeluang memunculkan rasa enggan untuk
mengerjakannya.

d) Praanggapan

Menurut Gymnastiar, kita ini telah, sedang, dan akan selalu
berpacu dengan waktu. Satu desah nafas sebanding satu langkah menuju
maut. Alangkah ruginya manakala banyaknya keinginan, melambungnya

angan-angan, serta meluapnya harapan yang tidak diimbangi dengan
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meningkatnya kualitas diri. Maka, siapapun yang bersungguh-sungguh
mengisi waktunya dengan kebaikan, niscaya Allah akan memberikan yang
terbaik bagi orang tersebut.

4) Sintaksis

Bagaimana kalimat (bentuk,susunan) yang dipilih. Elemennya

terdiri dari bentuk kalimat, koherensi dan kata ganti.

a) Koherensi

Elemen koherensi merupakan pertalian atau jalinan antar kata, atau

kalimat dalam teks yang ditandai dengaﬁ kéata hubung dan, akibat, tetapi,
lalu, karena, meskipun. Koherensi pada rubrik Manajemen Qalbu edisi 261
yakni:

(1) Lalu bergerak dengan acuan peta tersebut. Setelah itu kita
disiplin menjalankannya. Sebab, banyak orang yang hanya
pandai membuat rencana, tapi kurang pandai menjalankannya.

(2) Karena itu, sebuah rencana tidak perlu muluk-muluk. Buatlah
secara proposional dan fleksibel agar kita mudah
menjalankannya.

(3) Kuncinya kita harus memetakan dulu potensi dan masalahnya.
Lalu bergerak dengan acuan peta tersebut. Setelah itu disiplin

menjalankannya.
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b) Kata ganti

Elemen kata ganti merupakan alat yang dipakai oleh komunikator

untuk menunjukkan di mana posisi seseorang dalam wacana. Kata ganti

dalam teks rubrik manajemen Qalbu edisi 261 yakni:

()

2

3)

(4)

)

Kuncinya, kita harus memetakan dulu potensi dan
masalahnya. lu bergerak dengan acuan peta tersebut.
Setelah itu kifa disiplin menjalankannya. Sebab, banyak
orang yang hanya pandai membuat rencana, tapi kurang
pandai menjalankannya.

Maka tak usah heran, bila islam mengingtakan kita akan
waktu minimal lima kali sehar semalam.

Mengingat pentingnya waktu, maka kita layak bertanya,
sejauh mana komitmen kita terhadap waktu?

Dalam setiap waktu ada kewajiban yang harus kita
tunaikan. Andaikan kita tunda maka pekerjaan lain pasti

akan menyusul, sehingga pekerjaan makin menumpuk.

c¢) Bentuk kalimat

Bentuk kalimat adalah segi sintaksis yang berhubungan

dengan cara berpikir logis, yaitu prinsip kausalitas. Logika

kausalitas ialah susunan subjek (yang menerangkan) dan predikat

(yang diterangkan). Seperti dalam teks rubrik Manajemen Qalbu

edisi 261 ialah:
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(1) Belum lagi anjuran untuk menghidupkan waktu disepertiga
malam terakhir atau waktu dhuha.

(2) Bila kita orang yang meremehkan waktu, tidak
menghasilkan peningkatan kualitas diri, maka bersiap-
siaplah menjadi pecundang dalam hidup.

(3) Kita ini telah, sedang, dan akan selalu berpacu dengan
waktu. Satu desah nafas sebanding satu langkah menuju
maut. Alangkah ruginya manakala banyaknya keinginan,
melambungnya angan-angan, serta meluapnya harapan
yang tidak diimbangi dengan meningkatnya kualitas diri.

6) Stilistik

Bagaimana pilihan kata yang dipakai dalam suatu teks. Elemennya
adalah leksikon.

a) Leksikon

Pada dasarnya elemen ini menandakan bagaimana seseorang

melakukan pemilihan kata atas berbagai kemungkinan kata

yang tersedia. Leksikon pada rubrik Management Qolbu edisi

261 yakni:

(1) Akhimya banyak energi, waktu, dan biaya yang terbuang
percuma selain berpeluang memunculkan rasa enggan

untuk mengerjakannya.
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(2) Ada satu kebiasaan yang akan menghambat efektivitas dan
optomalisasi waktu yang kita miliki, yaitu kebiasaan
menunda.

6) Retoris

Bagaimana dan dengan cara penekanan dilakukan. Elemennya
adalah grafis.

a) QGrafis

Elemen ini merupakan bagian untuk memeriksa apa yang

ditekankan atau ditonjolkan (yang d;anggap penting) oleh

seseorang yang dapat diamati dari teks. Grafis pada rubrik

Manajemen Qalbu edisi 261 ialah, Alangkah ruginya manakala

banyaknya keinginan, melambungnya angan-angan, serta

meluapnya  harapan yang tidak diimbangi dengan
meningkatnya kualitas diri. Maka, siapapun yang bersungguh-

sungguh mengisi waktunya dengan kebaikan, niscaya Allah

akan memberikan yang terbaik bagi orang tersebut.
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a) Summary yang umumnya ditandai
dengan dua elemen yakni judul dan
lead.

(1) Judul

“Hikmah Ibadah Haji “ Judul dibuat

dengan bentuk tulisan yang dicetak tebal
dengan ukuran besar (font 20) dan
berwrna. Hal ini menunjukkan adanya
pesan dakwah yang tersirat yang
disampaikan oleh sang tokoh. Dalam judul
tersebut mempunyai makna yakni bahwa
sebagai public figure khususnya seorang
da’i sudah menjadi kewajiban untuk
mengajak umat Islam agar meneladani
Rasulullah dan meniru akhlaknya yang
mulia.
(2) Lead

(Musim) haji adalah beberapa bulan
yang dimaklumi, barang siapa yang
menetapkan niatnya dalam bulan itu akan
mengerjakan haji, maka tidak boleh rafats
(berkata  kotor), berbuat fasik, dan

berbantah-bantahan di  dalam masa

No | Struktur | Hal yang Rubrik Manajement Qalbu edisi 259 Elemen
Wacana | Diamati Oktober tahun 2009
1. | Struktur | TEMATIK “Mengajak memperbaiki akhlak dan | Topik
Makro melakukan perubahan dari memimpin diri
sendiri kemudian keluarga hingga menjadi
haji yang mabrur”.
2. | Super SKEMATIK Dalam hal ini ada dua macam kategori | Skema
Struktur besar, yakni:
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mengerjakan haji.

Dan apa yang kamu kerjakan berupa
kebaikan, niscaya Allah mengetahuinya.
Berbekallah, dan bersungguhnya sebaik-
baik bekal adalah tagwa dan bertagwalah
kepada-Ku hati orang-orang yang berakal.
(Q.S: Al Bagarah: 197). Lead ini umumnya
sebagai pengantar ringkasan apa yang ingin
dikatakan sebelum masuk isi berita secara
lengkap.

b) Story yang mempunyai dua sub kategori,
yakni Situasi ( Proses atau jalannya
peristiwa ) untuk kisah ada dua bagian
yakni: Episode atau kisah utama dari
peristiwa tersebut dan latar untuk
mendukung episode.

(1) Episode :

Bagi Gymnastiar, haji yang mabrur
adalah haji yang hidup hatinya dan alangkah
bahagianya jika setiap hatinya dan alangkah
bahagianya jika setiap harinya kita terus
meraup ilmu agar kita menjadi jalan
hidayah. Begitu pula jika kita diamanahi
menjadi  pemimpin, pemimpin  yang
budiman bukan berfikir apa yang dia
dapatkan dari umat, tapi justru apa yang
bisa dia berikan kepada umat.

(2) Latar
Menurut Gynastiar, “Rasulullah

seharusnya menjadi acuan yang amat kita

tiru, yaitu keindahan  kepemimpinan

Rasulullah SAW. Sebetulnya saudaraku,

inilah warisan Rasul yang seharusnya kita




119

miliki. Inilah warisan kepemimpinan ym-lg
secharusnya menggerakan keluarga kita dan
menggerakan umat. Kita sekarang sulit
mencari pemimpin yang ada dihati Kkita.
Rasulullah memimpin tutur katanya,
sehingga tidak permmah beliau berbicara
kecuali kata-kata yang benar, indah, dan

padat dengan makna.”

Struktur
Mikro

SEMANTIK

Semantik menunjuk pada makna yang
ingin ditekankan dalam teks atau wacana.
Seperti dengan memberi latar, detil, dan
maksud serta praanggapan.

a) Latar.

Dikatakan Gymnastiar, Rasulullah
SAW. Ternyata memimpin orang lain tidak
dengan menyuruh ataupun melarang. Benar
kalaupun ada larangan dan suruhan itu
adalah hanya bimbingan Allah. Tetapi
sesungguhnya telah ada pada (diri)
Rasullah itu sauri tauladan yang baik
bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap
(rachmat) Allah dan kedatangan hari
kiamat, dan dia banyak menyebut nama
Allah. (Q.S: 33:21). Haji yang mabrur
adalah haji yang hidup hatinya dan
alangkah bahagianya jika setiap hatinya dan
alangkah bahagianya jika setiap harinya
kita terus meraup ilmu agar kita menjadi
jalan hidayah. Begitu pula jika kita
diamanahi menjadi pemimpin, pemimpin
yang budiman bukan berfikir apa yang dia

dapatkan dari umat, tapi justru apa yang

Latar, Detil,
Maksud Pra-
Anggapan
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bisa dia berikan kepada umat.
b) Detil

“Haji yang mabrur adalah haji yang
hidup hatinya dan alangkah bahagianya jika
setiap hatinya dan alangkah bahagianya jika
setiap harinya kita terus meraup ilmu agar
kita menjadi jalan hidayah. Begitu pula jika
kita ~ diamanahi menjadi  pemimpin,
pemimpin yang budiman bukan berfikir apa
yang dia dapatkan dari umat, tapi justru apa
yang bisa dia berikan kepada umat.”

¢) Maksud

Dikatakan Gymnastiar, “Seharusnya
sehabis melakukan ibadah haji ini kita
Jjustru dapat rﬁ-embawa berbagai perubahan
yang sebagai contoh perubahan akhlak yang
islami hingga bermanfaat bagi keluarga,
lingkungan  tempat tinggal ataupun
lingkungan kerja. Saudaraku, sewaktu kita
melakukan ibadah haji kita bertemu dengan
saudara-saudara kita dari seluruh penjuru
dunia. Sungguh sesuatu yang tidak pernah
kita lihat sebelumnya, bertemu dengan
saudara-saudara yang beraneka warna kulit
dan aneka bentuk tubuh. Semua menyebut
nama Allah, melangkah, becucuran
keringat, bersimbah peluh, tapi semuanya
begitu gigih.

Andai kata kita renungkan, ini adalah
salah satu bukti betapa agung dan hebatnya
pengaruh Rasulullah SAW. Ribuan tahun
lalu, ribuan kilometer tembus, bahkan

sampai kepada kita yang datang dari
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Indonesia ke tanah suci. Tetapi kalau kita
saksiakan mengapa betapa begitu banyak
umat islam sepulang dari haji tidak
membawa dampak yang besar? Mudah-
mudahan pada hari ini kita bisa mengambil
sebuah renungan.”

d) Praanggapan
Menurut  Gymnastiar, sewaktu kita
melakukan ibadah haji kita bertemu
dengan saudara-saudara kita dari seluruh
penjuru  dunia. Sungguh sesuatu yang
tidak pemnah kita lihat sebelumnya,
bertemu dengan saudara-saudara yang
beraneka warna kulit dan aneka bentuk
tubuh. Semua menyebut nama Allah,
melangkah, becucuran keringat,

bersimbah peluh, tapi semuanya begitu

gigih.

Struktur
Mikro

SINTAKSIS

Bagaimana kalimat (bentuk,susunan)
yang dipilih. Elemennya terdiri dari bentuk
kalimat, koherensi dan kata ganti.

a) Koherensi

Elemen koherensi merupakan pertalian
atau jalinan antarkata, atau kalimat dalam
teks yang ditandai dengan kata hubung dan,
akibat, tetapi, lalu, karena, meskipun.
Koherensi pada rubrik Management Qolbu
edisi 259 yakni :

(1) Diawali dengan niat yang lurus
“Semua amal tergantung pada
niatnya.” (HR. Bukhari-Muslim).
Akan tetapi terkadang ada orang

Koherensi,
Kata
ganti,
Bentuk

Kalimat
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yang beribadah haji, atau berniat
haji karena ingin adanya pujian atau
gelar haji.
b) Kata ganti
Elemen kata ganti merupakan alat
yang dipakai oleh komunikator untuk
menunjukkan di mana posisi seseorang
dalam wacana. Kata ganti dalam teks

rubrik management Qolbu edisi 259 yakni

(N Seharusnya sehabis  melakukan
ibadah haji ini 4ita justru dapat membawa
berbagai perubahan.

2) Sewaktu kita melakukan ibadah
haji, kita bertemu dengan saudara-saudara
kita dari seluruh penjuru d;mia.

c) Bentuk kalimat

Bentuk kalimat adalah segi sintaksis
yang berhubungan dengan cara berpikir
logis, yaitu prinsip kausalitas. Logika
kausalitas ialah susunan subjek (yang
menerangkan) dan  predikat  (yang
diterangkan). Seperti dalam teks rubrik

Management qolbu edisi 259 ialah:

(1) Salah satu alat ukurnya adalah

perubahan akhlak. Bagaimana
sebenarnya langkah yang harus diambil

untuk meraih haji yang mabrur?

Struktur
Mikro

STILISTIK

Bagaimana pilihan kata yang dipakai
dalam suatu teks. Elemennya adalah
leksikon.

a) Leksikon

Leksikon
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Pada  dasarnya  elemen ini
menandakan  bagaimana  seseorang
melakukan pemilihan kata atas berbagai
kemungkinan  kata yang tersedia.
Leksikon pada rubrik Management
Qolbu edisi 259 yakni :

(1) Bagaiman sebenarnya langkah yang
harus diambil untuk meraih haji yang
mabrur?

Mereka berdua saling berwasiat tentang
kesabaran dan keteguhan terhadap
kekejian yang dilakukan orang-orang
musyrik.

(2) Sewaktu kita melakukan ibadah haji
kita bertemu dengan saudara-saudara
kita dari seluruh penjuru dunia.

(3) Andai kata kita renungkan, ini
adalah salah satu bukti betapa agung dan
hebatnya pengaruh Rasulullah SAW

Struktur
Mikro

RETORIS

Bagaimana dan dengan cara penekanan
dilakukan. Elemennya adalah grafis.
a) Grafis

Elemen ini merupakan bagian untuk
memeriksa apa yang ditekankan atau
ditonjolkan (yang dianggap penting) oleh
seseorang yang dapat diamati dari teks.
Grafis pada rubrik Management Qolbu
edisi 259 ialah, “Semua menyebut nama
Allah, melangkah, becucuran keringat,

bersimbah peluh, tapi semuanya begitu

gigih.”

Grafis
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No | Struktur |[Hal yang Rubrik Manajemen Qalbu edisi 260 Elemen
Wacana | Diamati November tahun 2009

1. Struktur | TEMATIK | Mengajak jadikan sabar dan salat sebagai | Topik
Makro penolongmu”.

2. Super SKEMATIK | Dalam hal ini ada dua macam kategori besar, | Skema

Struktur

yakni :
a) Summary yang umumnya ditandai dengan
dua elemen yakni judul dan lead.
(1) Judul
“Menyikapi Ujian Sakit“ Judul dibuat dengan
bentuk tulisan yang dicetak tebal dengan
ukuran besar (font 20) dan berwarna. Hal ini
menunjukkan adanya pesan dakwah yang
tersirat yang disampaikan oleh sang tokoh.
Dalam judul tersebut mempunyai makna
yakni bahwa sebagai public figure khususnya
seorang da’i sudah menjadi kewajiban untuk
mengajak umat Islam agar meneladani
Rasulullah dan meniru akhlaknya yang
mulia.

(2)Lead
Jadikanlah sabar sebagai penolong kita
seperti shalat yang kita kerjakan. “Jadikan
sabar dan shalat sebagai penolongmu”. Hal
ini tercantum dalam (Q.S. Al Bagrah 153).
Semoga Allah SWT. Yang menguasai tubuh
kita memberikan karunia kesehatan lahir
batin. Bersabar ketika diuji sakit dan
bersyukur ketika dikarunia sehat. Lead ini
umumnya sebagai pengantar ringkasan apa
yang ingin dikatakan sebelum masuk isi

berita secara lengkap.
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b) Story yang mempunyai dua sub katcgori,
yakni Situasi ( Proses atau jalannya peristiwa
) untuk kisah ada dua bagian yakni: Episode
atau kisah utama dari peristiwa tersebut dan
latar untuk mendukung episode.

(1) Episode :

Bagi Gymnastiar, Bersabar ketika diuji sakit
dan bersyukur ketika dikarunia sehat. Karena
ada kalanya seorang diuji sakit terhina karena
ketidak sabarannya dan dikala sehat terhina
karena ketidak syukurannya.

(2) Latar

Menurut Gynastiar, bahwa Allah tidak akan
menimpakan suatu penyakit pada kita bila
tidak ada hikamahnya. Sehingga kita

terpanggil untuk mengintropeksi diri.

Struktur
Mikro

SEMANTIK

Semantik menunjuk pada makna yang
ingin ditekankan dalam teks atau wacana.
Seperti dengan memberi latar, detil, dan
maksud serta praanggapan.

a) Latar.

Dikatakan Gymnastiar, mungkin saja sakit
yang kita derita kareana tidak terpenuhinya
anggota tubuh kita akibat dari kelalaian
seperti memforsir pikiran sehingga kepala
menjadi pusing, mengabaikan hak perut
sehingga perut sakit, tidak menyempat
olahraga, sehingga tubuh mudah lemah, dan
kelalaian dalam memenuhi hak anggota
tubuh lainnya.

b) Detil

“Sesungguhnya hidup sukses, menang

Latar, Detil,
Maksud Pra-
Anggapan
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mengarungi hidup, mudah mendapatkan
pertolongan Allah, dan kemampuan untuk
bisa dekat dengan-Nya hanya dimiliki oleh
orang-orang yang sabar.” Untuk itu,
jadikanlah sabar sebagai penolong kita
halnya shalat yang kita kerjakan. “Jadikan
sabar dan shalat sebagai penolongmu”.

¢) Maksud

Dikatakan Gymnastiar, “Sabar adalah
kegigihan kita untuk berada di jalan yang
Allah sukai. Sabar bukan hanya ketika diuji
sakit, tapi juga sabar diuji dengan kondisi
lapang. Ketika sedang diuji sakit, kesabaran
seseorang akan tampak dari akhlak dalam
menyikapinya.”

d) Praanggapan

Menurut Gymnastiar, dia (Allah) berkuasa
penuh akan tubuh kita. Mau dijadikan sehat
atau sakit, itu hak Dia. Meski usaha pergi
kedokter sudah dilakukan, tetap saja
semuanya ada dalam genggaman-Nya. Dan
kita pun patut sadari bahwa setiap sakit
yang kita derita pada hakikatnya sudah
diukur Allah.

Struktur
Mikro

SINTAKSIS

Bagaimana kalimat (bentuk,susunan) yang
dipilih. Elemennya terdiri dari bentuk
kalimat, koherensi dan kata ganti.

a. Koherensi.

Elemen koherensi merupakan pertalian
atau jalinan antarkata, atau kalimat dalam
teks yang ditandai dengan kata hubung dan,

akibat, tetapi, lalu, karena, meskipun.

Koherensi,Kata
ganti, Bentuk

Kalimat
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Koherensi pada rubrik Manajemen Qalbu
edist 260 yakni :

Sabar bukan hanya ketika diuji sakit, tapi
juga sabar diuji dengan kondisi lapang.
Mungkin saja sakit yang kita derita kareana
tidak terpenuhinya anggota tubuh kita akibat
dari kelalaian seperti memforsir pikiran
sehingga kepala menjadi pusing
Biasanya, orang sakit menderita itu bukan
karena  sakitnya,  melainkan  karena
dramatisasinya.

b. Kata ganti

Elemen kata ganti merupakan alat yang
dipakai oleh komunikator untuk
menunjukkan di mana posisi seseorang dalam
wacana. Kata ganti dalam teks rubrik
Manajemen Qalbu edisi 260 yakni: Lalu,
bagaimana sikap sabar kita  dalam
menghadapinya. Dia berkuasa penuh akan
tubuh kita. Mau dijadikan sehat atau sakit,
itu hak Dia.

c. Bentuk kalimat

Bentuk kalimat adalah segi sintaksis
yang berhubungan dengan cara berpikir logis,
yaitu prinsip kausalitas. Logika kausalitas
ialah susunan subjek (yang menerangkan) dan
predikat (yang diterangkan). Seperti dalam
teks rubrik Manajemen Qalbu edisi 260
ialah: Oleh karena itu, betapapun parahnya
penyakit kita cobalah untuk
memproposionalkannya.

Sehingga  kita  terpanggil  untuk

mengintropeksi diri.
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Struktur
Mikro

STILISTIK

Bagaimana pilihan kata yang dipakai
dalam suatu teks. Elemennya adalah leksikon.

a. Leksikon

Pada dasarnya elemen ini menandakan
bagaimana seseorang melakukan pemilihan
kata atas berbagai kemungkinan kata yang
tersedia. Leksikon pada rubrik Manajemen
Qalbu edisi 260 yakni :

(I)Sikap sabar kedua yang harus
dikuasai yaitu sikap menerima sepenuhnya
akan ketetuan Allah, tidak berkeluh kesah.
Keluh kesah adalah tanda-tanda dari ketidak
sabaran. Biasanya, orang sakit menderita itu
bukan karena sakitnya, melainkan karena
dramatisasinya biasanya terdorong keinginan
untuk dikasihani, sehingga orang-orang
berimpati padanya. sesungguhnya hidup
sukses, menang mengarungi hidup, mudah

mendapatkan pertolongan Allah.

Leksikon

Struktur
Mikro

RETORIS

Bagaimana dan dengan cara penekanan
dilakukan. Elemennya adalah grafis.

a. Grafis

Elemen ini merupakan bagian untuk
memeriksa apa yang ditekankan atau
ditonjolkan (yang dianggap penting) oleh
seseorang yang dapat diamati dari teks.
Grafis pada rubrik Management Qolbu edisi
260 ialah, Untuk itu, jadikanlah sabar sebagai
penolong kita halnya shalat yang kita
kerjakan. “Jadikan sabar dan shalat sebagai

penolongmu”. Hal ini tercantum dalam (Q.S.

Grafis
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Al Baqarah 153). Yang artinya “Wabhai
orang-orang  yang  beriman, mintalah
pertolongan (Kepada Allah) dengan sabar
dan shalat, sesungguhnya Allah beserta

orang-orang yang sabar.”

No | Struktur | Hal yang Rubrik Manajemen Qalbu edisi 261 Elemen
Wacana | Diamati Desember tahun 2009
1. Struktur | TEMATIK “Mengingatkan pentingnya waktu, maka | Topik
Makro kita layak bertanya, sejauh mana komitmen kita
terhadap waktu?”.
2. Super SKEMATIK Dalam hal ini ada dua macam kategori | Skema
Struktur besar, yakni :

a) Summary yang umumnya ditandai
dengan dua elemen yakni judul dan lead.

(1) Judul

“Efektivitas Penggunaan Waktu “ Judul
dibuat dengan bentuk tulisan yang dicetak tebal
dengan ukuran besar (font 20) dan berwrna. Hal
ini menunjukkan adanya pesan dakwah yang
tersirat yang disampaikan oleh sang tokoh.
Dalam judul tersebut mempunyai makna yakni
bahwa sebagai public figure khususnya seorang
da’i sudah menjadi kewajiban untuk mengajak
umat Islam agar meneladani Rasulullah dan
meniru akhlaknya yang mulia.

(2) Lead

Sebaik-baik manusia adalah yang diberi
umur panjang dan baik amalnya. Dan sejelek-

Jjelek manusia adalah yang diberi umur panjang
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dan jelek amalnya. (HR. Ahmad). Kuncinya, kita
harus memetakan dulu potensi dan masalahnya.
Lalu bergerak dengan acuan peta tersebut.
Setelah itu kita disiplin menjalankannya.

Sebab, banyak orang yang hanya pandai
membuat  rencana, tapi kurang pandai
menjalankannya. Lead ini umumnya sebagai
pengantar ringkasan apa yang ingin dikatakan
sebelum masuk isi berita secara lengkap.

b) Story yang mempunyai dua sub
kategori, yakni Situasi ( Proses atau jalannya
peristiwa ) untuk kisah ada dua bagian yakni:
Episode atau kisah utama dari peristiwa tersebut
dan latar untuk mendukung episode.

(1) Episode :

Bagi Gymnastiar, maka tak usah heran,
bila islam mengingtakan kita akan waktu
minimal lima kali sehar semalam. Belum lagi
anjuran untuk menghidupkan waktu disepertiga
malam terakhir atau waktu dhuha (saat matahari
sepenggalahan). Mengingat pentingnya waktu,
maka kita layak bertanya, sejauh mana komitmen
kita terhadap waktu?

(2) Latar

Menurut Gynastiar, mahasiswa yang akan
mengikuti ujian misalnya. Waktunya tinggal tiga
bulan lagi. Maka menjadi keharusan baginya
untuk membuat perencanaan. Sehari belajar
berapa jam? Katakanlah belajar 2 jam. Seminggu
mau belajar berapa kali belajar? Enam kali.
Berarti 12 jam per minggu atau 48 jam per bulan.
Jadi, dalam tiga bulan ia belajar minimal 144

Jam. Lalu, mata kuliahnya ada sepuluh. Satu
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mata kuliah rata-rata lima bab dan satu bab
sepuluh halaman, berarti 50 X 10 = 500 halaman.
Sedangkan waktu yang dimiliki hanya 144 jam.
Dengan demikian, dalam satu jam ia harus

mengusai minimal tiga lembar.

Struktur
Mikro

SEMANTIK

Semantik menunjuk pada makna yang ingin
ditekankan dalam teks atau wacana. Seperti
dengan memberi latar, detil, dan maksud serta
praanggapan.

a) Latar.

Dikatakan =~ Gymnastiar, Islam  sangat
menaruh perhatian terhadap penggunaan waktu.
Dalam Al quran bertebaran ayat-ayat yang
berhubungan dengan waktu. Bahkan, berkali-kali
Allah  SWT. Bersumpah atas nama waktu.
Misalnya diawal QS Al ‘Ashr (103), Al Lail
(92), Ad Dhuha (93), dan sebagainya. Hal ini
betapa pentingnya waktu dalam kehidupan
manusia.

Maka tak wusah heran, bila islam
mengingtakan kita akan waktu minimal lima kali
sehar semalam.

b) Detil

Kuncinya kita harus memetakan dulu
potensi dan masalahnya. Lalu bergerak dengan
acuan peta tersebut. Setelah itu disiplin
menjalankannya. Karena itu, sebuah rencana
tidak perlu muluk-muluk. Buatlah secara
proposional dan fleksibel agar kita mudah
menjalankannya.

¢) Maksud

Dikatakan Gymnastiar, ada satu kebiasaan

Latar, Detil,
Maksud Pra-
Anggapan
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yang akan menghambat efektivitas dan
optomalisasi waktu yang kita miliki, vyaitu
kebiasaan menunda. Hebatnya, sebagian orang
yang merasa banyak menunda pekerjaan itu akan
lebih baik. Padahal kebiasaan menunda hamir
pasti mengundang masalah bila tidak didasarkan
perhitungan matang. Dalam setiap waktu ada
kewajiban yang harus kita tunaikan. Andaikan
kita tunda maka pekerjaan lain pasti akan
menyusul, sehingga pekerjaan makin
menumpuk. Akhirnya banyak energi, waktu, dan
biaya yang terbuang percuma selain berpeluang
memunculkan rasa enggan untuk
mengerjakannya.

d) Praanggapan

Menurut Gymnastiar, kita ini telah, sedang,
dan akan selalu berpacu dengan waktu. Satu
desah nafas sebanding satu langkah menuju
maut. Alangkah ruginya manakala banyaknya
keinginan, melambungnya angan-angan, serta
meluapnya harapan yang tidak diimbangi dengan
meningkatnya kualitas diri. Maka, siapapun yang
bersungguh-sungguh mengisi waktunya dengan
kebaikan, niscaya Allah akan memberikan yang

terbaik bagi orang tersebut.

Struktur
Mikro

SINTAKSIS

Bagaimana kalimat (bentuk,susunan) yang
dipilih. Elemennya terdiri dari bentuk kalimat,
koherensi dan kata ganti.

a) Koherensi

Elemen koherensi merupakan pertalian atau
Jalinan antar kata, atau kalimat dalam teks yang

ditandai dengan kata hubung dan, akibat, tetapi,

Koherensi,Kata
ganti, Bentuk

Kalimat
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lalu, karena, meskipun. Koherensi pada rubrik

Manajemen Qalbu edisi 261 yakni :

1) Lalu bergerak dengan acuan peta tersebut.
Setelah itu kita disiplin menjalankannya.
Sebab, banyak orang yang hanya pandai
membuat  rencana, tapi kurang pandai
menjalankannya.

2) Karena itu, sebuah rencana tidak perlu muluk-
muluk. Buatlah secara proposional dan
fleksibel agar kita mudah menjalankannya.

3) Kuncinya kita harus memetakan dulu potensi
dan masalahnya. Lalu bergerak dengan acuan
peta  tersebut.  Setelah  itu  disiplin
menjalankannya.

b) Kata ganti
Elemen kata ganti merupakan alat yang

dipakai oleh komunikator untuk menunjukkan di

mana posisi seseorang dalam wacana. Kata ganti

dalam teks rubrik management Qolbu edisi 261

yakni:

1) Kuncinya, kita harus memetakan dulu
potensi dan masalahnya. Lalu bergerak
dengan acuan peta tersebut.

2) Setelah itu kita disiplin menjalankannya.
Sebab, banyak orang yang hanya pandai
membuat rencana, tapi kurang pandai
menjalankannya.

3) Maka tak wusah heran, bila islam
mengingtakan kita akan waktu minimal
lima kali sehar semalam.

4) Mengingat pentingnya waktu, maka kita
layak bertanya, sejauh mana komitmen kita

terhadap waktu?
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5) Dalam setiap waktu ada kewajiban yang
harus kita tunaikan. Andaikan kita tunda
maka pekerjaan lain pasti akan menyusul,
sehingga pekerjaan makin menumpuk.

c¢) Bentuk kalimat

Bentuk kalimat adalah segi sintaksis yang
berhubungan dengan cara berpikir logis, yaitu
prinsip kausalitas. Logika kausalitas ialah
susunan subjek (yang menerangkan) dan
predikat (yang diterangkan). Seperti dalam teks
rubrik Management qolbu edisi 261 ialah:

1) Belum lagi anjuran untuk menghidupkan
waktu disepertiga malam terakhir atau
waktu dhuha.

2) Bila kita orang yang meremehkan waktu,
tidak menghasilkan peningkatan kualitas
diri, maka bersiap-siaplah menjadi
pecundang dalam hidup.

3) Kita ini telah, sedang, dan akan selalu
berpacu dengan waktu. Satu desah nafas
sebanding satu langkah menuju maut.
Alangkah ruginya manakala banyaknya
keinginan, melambungnya angan-angan;
serta meluapnya harapan yang tidak
diimbangi dengan meningkatnya kualitas

diri.

Struktur
Mikro

STILISTIK

Bagaimana pilihan kata yang dipakai dalam
suatu teks. Elemennya adalah leksikon.

a) Leksikon

Pada dasarnya elemen ini menandakan
bégaimana seseorang melakukan pemilihan kata
atas berbagai kemungkinan kata yang tersedia.

Leksikon pada rubrik Manajemen Qalbu edisi

Leksikon
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261 yakni:

I) Akhirnya banyak energi, waktu, dan biaya
yang terbuang percuma selain berpeluang
memunculkan rasa enggan untuk
mengerjakannya.

2) Ada satu kebiasaan yang akan menghambat
¢fektivitas dan optomalisasi waktu yang kita

miliki, yaitu kebiasaan menunda.

Struktur
Mikro

RETORIS

Bagaimana dan dengan cara penekanan
dilakukan. Elemennya adalah grafis.
a) Grafis

Elemen ini merupakan bagian untuk
memeriksa apa yang ditekankan atau ditonjolkan
(yang dianggap penting) oleh seseorang yang
dapat diamati dari teks. Grafis pada rubrik
Management Qolbu edisi 261 ialah, Alangkah
ruginya manakala banyaknya keinginan,
melambungnya angan-angan, serta meluapnya
harapan  yang tidak diimbangi dengan
meningkatnya kualitas diri. Maka, siapapun yang
bersungguh-sungguh mengisi waktunya dengan
kebaikan, niscaya Allah akan memberikan yang

terbaik bagi orang tersebut.

Grafis




